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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui pengembangan 
perangkat/penerapan pembelajaran melalui media VCD pada Fisika Dasar II Optic Geometris 
dan Optic Fisis berorientasi Model Direct Instruction dapat menuntaskan  hasil belajar 
mahasiswa. Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian Deskriptif yang bersifat 
developmental. Simpulan yang dapat dikemukakan adalah: perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan adalah materi ajar mahasiswa, RP, LKM serta media pembelajaran. 
 
Kata kunci : Hasil Belajar, Direct Instruction, Media VCD. 
 
Pendahuluan  
Fisika dikenal ilmu yang sulit, abstrak, dan tak menarik, sehingga perlu konsep-konsep 
fisika divisualkan, perlu upaya untuk mentranfer fisika kepada mahasiswa dengan cara mudah 
dan menarik, serta menyakinkan mahasiswa bahwa fisika merupakan tulang punggung teknologi. 
Media televisi dan VCD dengan kemampuan-kemampuannya yang sangat banyak dan didukung 
oleh kemampuan pengelolanya dapat menunjang trasformasi fisika yang lebih baik. Keberhasilan 
penunjang media televisi dan VCD ditentukan oleh dosen/guru dalam keterpaduan perangkat 
pembelajaran dan model pembelajaran serta dosen yang menguasai ilmu, penulis naskah yang 
mampu mantransfer ilmu dalam media, dan sutradara yang mampu menterjemahkan naskah 
kedalam program televisi  dan VCD. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh soegimin 
W.W. dalam broadcasting workshop himpunan mahasiswa fisika FMIPA Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember Surabaya.  
Pendidikan Teknik Informatika (D3) bertujuan untuk meningkatkan wawasan lulusan 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.banyak faktor yang terkait dengan 
permasalahan peningkatan mutu lulusan . salah satu faktor yang penting adalah peningkatan 
wawasan.pelaksanaan belajar mengajar merupakan faktor yang berperan dalam meningkatkan 
mutu lulusan Teknik Informatika (D3). 
Berdasarkan informasi dari dosen mata kuliah fisika dasar II dan instansi terkait dalam 
hal ini Dekan Teknik Informatika (D3) Universitas Jabal Ghafur Sigli untuk mahasiswa angkatan 
tahun ajaran 2006/2007 terdiri dari 3 (tiga) kelas sebanyak 123 orang nilai mata kuliah fisika 
dasar II, relatif masih rendah. Pada tabel dibawah ini ditunjukan data hasil belajar Mahasiswa 




Tabel 1.Rekapitulasi hasil belajar mata kuliah fisika dasar II mahasiswa Teknik Informatika (D3) 
Universitas Jabal Ghafur Sigli 
 
MATA KULIAH  FISIKA DASAR II 













Σ 123  
Sumber : Dekan Teknik Informatika (D3) Universitas Jabal Ghafur Sigli 
 
Dari rekapitulasi nilai diasumsikan bahwa kemampuan belajar mahasiswa masih kurang 
dalam proses belajar mengajar, disebabkan dosen menggunakan model konvensional dan 
memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa pada akhir materi pelajaran, respon 
mahasiswa pada umumnya hanya diam, dan mungkin disebabkan perangkat pembelajaran dan 
media pembelajaran yang belum sepenuhnya terlengkapi serta model pembelajaran belum 
diaksanakan dalam kelas. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ada di lapangan yaitu peningkatan 
kemampuan belajar,pengembangan perangkat pembelajaran dan media pembelajaran yang belum 
sepenuhnya terlengkapi dan model pembelajaran belum dilaksanakan dalam kelas. 
Untuk memecahkan masalah yang diatas dan untuk mencapai situasi proses belajar 
mengajar di atas yang lebih baik, diperlukan pengetahuan mengenai perangkat pembelajaran dan 
media pembelajaran maupun model pembelajaran yang mendasari/melatar belakangi pengetahuan 
bersifat deklaratif dan prosedural. 
Pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran dan media VCD serta model 
direct instruction cocok untuk mengajarkan fisika karena sebagian materi fisika merupakan ilmu 
pengetahuan yang bersifat deklaratif dan prosedural.sehingga dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran dan media VCD serta model pembelajaran direct instruction ini diharapkan 
pemahaman pengetahuan deklaratif dan procedural dapat meningkatkan keterampilan dasar dan 
keterampilan akademik mahasiswa. Adapun yang di maksud dengan pengetahuan yang bersifat 
deklaratif adalah pengetahuan untuk mengetahui sesuatu sedangkan prosedural adalah 
pengetahuan bagaimana melakukan sesuatu (Kardi dan Nur,2000:5). 
Menurut Arends (2001:264)”Direct Instruction adalah: pembelajaran yang dirancang 
khusus membimbing mahasiswa belajar pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang 
akan diajarkan langkah demi langkah”. 
Model pembelajaran direct instruction berpusat pada dosen. Sistem pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen harus menjamin terjadinya proses belajar mengajar yang 
efektif pada mahasiswa, terutama melalui pengamatan,mendengarkan, dan retasi (tanya-jawab) 
yang terencana. Berdasarkan uraian peneliti memilih materi yaitu Optik Geometris dan Optic 
Fisis. 
Menurut peneliti materi tersebut sesuai jika diajarkan dengan dengan menggunakan 
model direct instruction dan media VCD karena dalam materi tersebut antara lain dituntut untuk 
melakukan eksprimen dan pengamatan, sebagai contoh pengetahuan yang bersifat deklaratif 
khususnya pada pokok  bahasan Optik Geometris dan Optik Fisis adalah benda yang berada 
dititik pusat kelengkungan cermin cekung menghasilkan bayangan nyata, terbalik dan sama besar, 
dan pengetahuan proseduralnya adalah bagaimana cara/langkah mengamati bayangan yang 
dibentuk oleh cermin cekung bila berada dititik pusat kelengkungan cermin. Oleh sebab itu pokok 
bahasan ini sebaiknya diajarkan dengan menggunakan model direct instruction. 
Penerapan direct instruction untuk pokok bahasan medan magnet dan arus bolak balik 
telah diuji coba oleh ishak dan telah menunjukan hasil yang baik meskipun hanya menampilkan 
beberapa buah gambar melalui VCD. Namun demikian peneliti ingin meneliti pada pokok 
bahasan yang berbeda dan pada mahasiswa yang berbeda pula dengan menstranfer lebih dahulu 
materi yang akan diajarkan kedalam media VCD dan akan diputarkan pada saat kegiatan proses 
belajar mengajar. 
Atas dasar itu, maka timbul suatu pertanyaan : Dapatkah pembelajaran fisika dasar II 
berorientasi direct instruction menuntaskan hasil belajar mahasiswa Teknik Informatika (D3) 
Jabal Ghafur Sigli?. Untuk mendapat jawaban tersebut, peneliti mengadakan penelitian tentang 
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MELALUI MEDIA VCD 
BERORIENTAS MODEL DIRECT INSTRUKTION UNTUK MENUNTASKAN HASIL 
BELAJAR MAHASISWA PADA FISIKA DASAR II POKOK BAHASAN OPTIK 
GEOMETRIS DAN OPTIK FISIS. 
Penelitian ini menawarkan cara dan prosedur baru dalam proses pembelajaran dikelas 
dengan melihat hasil pembelajaran yang terjadi pada mahasiswa. Berorientasi pada model direct 
instruction akan dikembangkan Rencana Pelajaran (RP), Materi Ajar Mahasiswa, Lembar 
Kegiatan Mahasiswa (LKM), dan soal –soal yang diadopsi dari buku physics for scientisis and 
engineers olah tippler (1996), physics fifth edition oleh giancoli (1998) dan lembar kegiatan 
mahasiswa dari buku fisika SMU fisika I dan fisika 3 oleh Nia M.Kagiarti (Depdikbud 1990). 
 
Metode Peneltian  
Jenis Peneitian 
Penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis penelitian deskriptif yang bersifat 
developmental, karena mengembangkan dan menggunakan perangkat pembelajaran fisika dasar II 
melalui media VCD pada pokok bahasan Optik Geometris dan Optik Fisis untuk menemukan 
suatu model atau protortype yang efektif.sedangkan hasil implementasinya perangkat 
pembelajaran dan pengamatannya disampaikan juga secara deskriptif, dan pengujian datanya 
dibandingkan dengan suatu criteria atau standar yang sudah ditetapkan pada waktu penyusunan 
desain penalitian. Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian non hipotesis, sehingga dalam 
langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis (Arikunto, 1998:245). 
  
Subjek penelitian  
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Tekni Informatika 
(D3) UNIGHA semester dua angkatan tahun 2007/2008 yang memprogram mata kuliah fisika 






Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian di perlukan instrumen yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai.adapun instrumen yang dikembangkan untuk mengumpulkan 
data dalam pengetahuan ini sebagai berikut:  
Lembar Pengamatan Pengelolaan Direct Instruction, Lembar Pengamatan Aktivitas 
Dosen dan Mahasiswa, Lembar Respon Mahasiswa Terhadap Perangkat dan Model 
Pembelajaran, Lembar Tes Hasil Belajar Produk, Proses dan Psikomotor. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan angket. Metode 
observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan kelas, persiapan dosen, hasil 
supervise klinis, pendapat mahasiswa tentang cara dosen mengajar,dan data pengelolaan 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran melalui media VCD. Metode tes 
digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah 
diberikan treatment. Metode angket untuk mendapatkan data tentang minat dan motivasi 
mahasiswa mengikuti pembelajaran berorentasi direct instruction. 
 
Analisis data  
Analisis data pada penelitian ini adalah manganalisis secara statistic deskriptip kegiatan 
dosen dan mahasiswa selama proses belajar mangajar serta jawanban pre- test yang dilengkapi 
dengan respon mahasiswa terhadap pembelajaran dan perangkat pembelajaran melalui media 
VCD. 
 
Hasil dan pembahasan  
 
 Petama, bagaimana kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran?  Pengamatan 
yang di lakukan oleh Dua orang pengamat dan pengamatannya dilakukan secara bersamaan mula 
dari awal sampai berakhirnya kegiatan pembelajaran berlangsung.pengamatan pengelolaan 
pembelajaran tiap-tiap RP diamati Dua orang pengamat mahasiswa pasca sarjana UNSYIAH. 
Untuk RP 01,02 dan 03 oleh Asmadi dan Zulkifli. 
Dari hasil analisis didapat bahwa kemampuan dosen dalam menglola pembelajaran model 
direct  instruction pada semua aspek yang diamati yang meliputi: pendahuluan, kegiatan inti, 
penutup, dan suasana kelas di kata gorikan baik, hal ini menujukan bahwa dosen/ peneliti sudah 
berhasil mengelola pembelajaran. 
Sedangkan besarnya reliabilitas instrumen pengamatan pengelolaan KBM untuk RP- 
01=96,30%, RP-02=97,50% dan RP-03=98,80% dan Reliabilitas rata-rata adalah 97,53%, lebih 
besar dari ketentuan Borich yaitu 75% maka dalam hal ini berarti instrumen pengamatan 
pengelolaan KBM tergolong cukup baik. 
 Kedua, bagaimana Aktivitas Dosen dan Mahasiswa dalam KBM? Selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, aktivitas dosen dan mahasiswa diamati oleh dua orang pengamat 
secara bersamaan mulai dari awal sampai berakhirnya pelajaran pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan ditujukan kepada perilaku yang muncul setiap interval waktu 150 detik, dan 30 detik 
berikutnya pengamat mengisi pada lembar pengamatan yang telah disediakan pengamatan 
aktvitas dosen dan mahasiswa diamati oleh dua orang pengamat ( Mahasiswa pascasarjana  ) 
untuk semua RP -01 sampai RP – 03 oleh  Arjuniadi dan  Rahmi Agustina. 














Gambar  1. Diagram Persentase  Aktivitas Dosen Dalam KBM 
 
Keterangan: 1. Mengaitkan pelajaran sekarang dengan pelajaran terdahulu/ melalui media VCD, 
2. Menyampaikan  tujuan pembelajaran / melalui VCD,  3. Memotivasi mahasiswa melalui media 
VCD, 4. Mempersentasikan pengetahuan dekaratif/ melalui media VCD, 
5. Mendemontrasikan pengetahuan prosedural/melalui media VCD, 6. Membimbing/ 
menyelesaikan  contoh soal, 7. Memeriksa pengetahuan mahasiswa dan memberikan umpan 
balik, 8. Resitasi/ Tanya jawab, 9. membimbing mahasiswa mengajarkan LKM, 10. membimbing 
mahasiswa untuk menyimpulkan LKM,11 Merangkum pembelajaran materi pelajaraan hari ini, 













Gambar 2. Diagram Persentase Aktivitas Mahasiswa Dalam KBM 
 
Keterangan : 1 Mendengarkan / memperhatikan penjelasan dosen melalui media VCD, 2. 
Membaca BAM / LKM, 3. Berkerja / berlatih sesuai LKM, 4. Memperhatikan pendemotrasian, 5. 
Menulis yang relevan dengan KBM, 6. Berdiskusi dan bertanya antara mahasiswa dan dosen, 7. 
Mengerjakan soal, 8. Menyajikan hasil kerja kelompok/ latihannya, 9. Memperhatikan / 
mendengarkan penyajian temannya, 10. menyimpulkan hasil kerjanya / materi pelajaran, 11 
erilaku yang tidak relavan dengan KBM. 
Berdasarkan grafik 1 diatas, aktivitas dosen yang dominan selama KBM berlangsung 
secara rata-rata untuk semua RP dengan menerapkan model direct instruction,  yaitu 
mempersentasikan pengetahuan diklaratif/melalui media VCD 30,33%, 
membimbing/menyelesaikan contoh soal 11, 00%, membimbing mahasiswa mengerjakan LKM 
10,66%, resitasi/ Tanya jawab 9,66%, dan Berdasarkan grafik dua, aktivitas mahasiswa yang 
dominan selama KBM berlangsung secaara rata-rata untuk semua RP adalah mendengarkan / 
memperhatikan penjelasan dosen melalui media VCD 41,82%, mengerjakan soal 16,1%, 
menyimpulkan hasil kerjanya/materi pelajaran 9,13%, memperhatikan pendemontrasiaan 9, 06%.  
Besarnya koefesien reliabilitas instrumen pengamatan aktivitas dosen dan mahasiswa 
secara ringkas dapat di lihat pada tabel 2. 
 








Rata-rata (%) RP- 01 RP-02 RP-03 
Dosen  92,31 90,91 98,88 94,03 
Mahasiswa  99,26 93,14 93,02 95,14 
     
Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas instrument aktifitas dosen 
dan mahasiswa masng-masing sebesar  94,03% dan 95,14%, Artinya bahwa Instrument yang di 
gunakan untuk mengamati aktivitas dosen dan mahasiswa selama KBM berlangsung dengan 
menerapkan model direct instruction termasuk dalam kategori instrukmen yang baik ( Borich, 
1994: 385).  
 Ketiga, Bagaimana respon mahasiswa terhadap KBM? Untuk mengetahui respon 
mahasiswa terhadap perangkat dan model direct instruction oleh dosen/ peneliti    mengunakan 
intrumen yaitu angket respon mahasiswa yang di isi setelah keseluruhan kegiatan pembelajaran 
selesa. Dalam pengisian intrumen ini tidak memerlukan pengamat, sebab hanya meminta 
pendapat dan komentar mahasiswa terhadap kegiatan dan perangkat  pembelajaran. Intrumen diisi 
sendiri oleh mahasiswa tanpa menyebutkan nama, supaya hasilnya lebih objektif. 
Dari analisi hasil respon mahasiswa terhadap model direct instruction yang di sampaikan 
oleh peneliti, terlihat bahwa pada umumnya, mahasiswa senang terhadap perangkat dan 
pembelajaran dan media yang di kembangkan peneliti dan berminat uuntuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 
 Keempat, bagaimana hasil belajar mahasiswa? Hasil belajar mahasiswa setelah treatment 
dapat dari tes hasil belajar dari produk, proses dan psikomotor. Tes hasil belajar produk 
dilaksanakan untuk melihat peningkatan skor mahasiswa yang di ukur dengan ketercapaian TPK 
sesudah proses belajar. Bedasarkan ketentuan Depdiknas, sebuah TPK dikatakan tercapai apabila 
proposi (P) jawaban yang benar setiap siswa adalah ≥ 0,65 sedangkan untuk UNIGHA menurut 
peneliti adalah ≥ 0,66 ( ≥ B). Berdasarkan kepekaan / sensitivitas butir soal, dapat dilihat bahwa 
tiap butir soal dapat di katakan sensitive untuk mengukur evek pembelajaran, sebab tidak ada 
sensitivtas butir soal yang bernilai negatif dan dengan demikian perangkat pembelajaran model 
direct instruction dapat meningkatkan proposi  jawaban benar mahasiswa dari 0,527 menjadi 
0,888. Hal ini menujukan bahwa peningkatan hasil belajar untuk TPK produk sebesar 0,361 
sedangkan secara klasikal semua mahasiswa tuntas belajarnya. 
Tes hasil belajar proses dilaksanakan untuk melihat peningkatan skor mahasiswa yang di 
ukur dengan ketercapaian TPK sesudah proses belajar.Berdasarkan kepekaan/ sensitifitas butir 
soal, untuk mengukur efek pembelajaran, dapat di lihat bahwa tiap butir soal dapat di katakana 
sensitive, sebab tidak ada sensitive butir soal yang berniai negative, dengan demikian perangkat 
pembelajaran model direct instruction dapat meningkatkan proposi jawaban benar mahsiswa dari 
0,462 menjad  0,893. hal ini menujukan bahwa peningkatan hasil belajar untuk TPK proses 
sebesar 0,431. 
 Tes hasil belajar pisikomotor dilaksanakan untuk melihat peningkatan skor mahasiswa 
yang di ukur dengan ketercapaian TPK sesudah proses belajar. Berdasarkan kepakaa/ sensitifitas 
butir soal, dapat dilihat bahwa tiap butir soal dapat di katakan sensitive untuk mengukur efek 
pembelajaran, sebab tidak ada sensifitas butir soal yang bernila negativ dan dengan demikian 
perangkat pembelajaran model direct instruction dapat meningkatkan proporsi jawaban benar 
mahasisawa untuk menujukan keterampilan mengunakan mistar sebagai alat ukur dari 0,604 
menjadi 0,957, unjuk keterampilan mengunakan mikroskop dari 0,572 menjadi 0,934, dan untuk 
keterampilan mengunakan cermin dan sumber cahaya dari 0,585 menjadi 0,915. Hal ini 
menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar rata-rata TPK psikomotor sebesar 0,238. sedangkan 




Penelitian ini telah berasil mengembangkan ”perangkat pembelajaran berorientasi model 
direct instruction  pada fsika dasar II pokok bahasan Optik Giometris dan Optik Fisis di Teknik 
Informatika (D3) UNIGHA” yang dikembangkan dengan tahapan operasional four- D model. 
Perangkat pembelajaran yang di kembangkan adalah: Materi Ajar Mahasiswa (MAM), Rencana 
Pelajaran (RP), Lembar Kegatan Mahasiswa (LKM), CD, Tes Uji Awal dan Uji Akhir, Lembar 
Pengamatan Pengelolaan Model direct instruction dan Lembar Pengamatan Aktifitas Dosen dan 
Mahsiswa dalam pembelajaran direct instruction. 
 Berkenaan tujuan yang telah di rumuskan dan hasil analisi datanya, maka dapat di tarik 
simpulan sebagai berikut. 
1. Perangkat pelajaran fisika Universitas Jabal Ghafur Fakultas Tehnik Informatika (D3) 
bahasan Optic Giometris dan Optic Fisis dengan mengunakan model direct instruction 
dapat di gunakan sebagai acuan mengajar untuk melatih keterampilan proses dan dapat 
menutaskan hasil belahjar mahasiswa. 
2. Secara umum kemampuan dosen dalam mengelola KBM dengan menerap kan model 
direct instruction dapat dikatan baik. Dosen mampu mengoperasikan perangkat 
pembelajaran dengan alokasi waktu yang sesuai dan membuat mahasiswa  antusias dalam 
mengikuti pelajaran.  
3. Berdasarkan hasil analisis dekriptif aktifitas dosen dan mahasiswa dalam KBM dengan 
mengunakan model direct instruction pembagian waktu untuk setiap kegiatan rata – rata 
sudah cukup baik hal ini sesuai dengan skenario kegiatan pembelajaran dengan model 
direct instruction yang berpusat pada dosen dan mahasiswa diajak aktif.  
4. Respon mahasiswa terhadap model direct instruction dan perangkat pembelajaran pada 
umumnya mengatakan sangat senang dan baru terhadap perangkat pembelajaran dengan 
berorientasi model direct instruction yang di kembangkan oleh peneliti, dan berminat 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selajutnya dengan model yang sama. 
5. Ketuntasan TPK yang di rumuska peneliti:  
a. Rata-rata sensitfitas THB pruduk adalah 0,361, artinya soal yang di gunakan sudah 
dapat membedakan mahasiswa yang belum di ajarkan dengan mahasiswa yang sudah 
di ajarkan. Butir soal yang mempunyai sentivitas 0,30, maka soal tersebut peka 
terhadap efek-efek pembelajaran (Aiken 1997: 69).  
b. Rata-rata sensitivitas THB proses adalah 0,42, artinya soal yang di gunakan sudah 
dapat membedakan mahasiswa yang belum di ajarkan dengan mahasiswa yang sudah 
di ajarkan. Butir soal yang mempunyai sentivitas 0,30, maka soal tersebut peka 
terhadap efek-efek pembelajaran (Aiken 1997: 69). 
c. Rata-rata sensitiviitas THB Psikomotor adalah 0,351, artinya soal yang di gunakan 
sudah dapat membedakan mahasiswa yang belum di ajarkan dengan mahasiswa yang 
sudah di ajarkan. Butir soal yang mempunyai sentivitas 0,30, maka soal tersebut peka 
terhadap efek-efek pembelajaran (Aiken 1997: 69).  
6. Berdasakan hasil uji awal uji ahir, terdapat peningkatan proposi jawaban benar 
mahasiswa untuk THB produk. Jumlah TPK produk yang dicapai mahasiswa setelah 
mengikuti KBM dengan menggunakan perangkat pembelajaran model direct instruction 
menurut peneli untuk UNIGHA adalah 27 TPK tuntas seluruhnya (100%). 
7. Berdasakan hasil uji awal uji akhir, terdapat peningkatan proposi jawaban benar 
mahasiswa untuk THB dan proses pisikomotor. Jumlah TPK proses dan psikomotor dapat 
tuntas  di capai mahasiswa setelah mengikuti KBM dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran model direct instruction menurut peneli untuk UNIGHA.  
8. Karakteristk intrukmen yang di peroleh sebagai berikut: 
a. Rata-rata reliabialitas instrumen aktivitas dosen dan mahasiswa serta pengelolaan 
KBM selam pembelajaran masing-masing adalah 0, 94, 0,92, dan 0, 97 artinya 
instrumen yang digunakan termasuk katagori instrukmen yang baik. Instrukmen di 
katakan sudah reliabel, apabila reliabilitasnya 0,75 (Borich, 1994: 385). 
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